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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan selama 13 minggu, pada 12 Mei hingga 11 Agustus 2012 

yang bertempat di Desa Campang, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus.  

Analisis proksimat dilaksanakan di Laboratorium Jurusan Peternakan. 

 

 

B. Bahan Penelitian 

 

a. Kambing Boerawa 

 

Kambing Boerawa yang digunakan pada penelitian ini berumur 5--6 bulan dengan 

bobot 18,25 ± 6,13 kg dan sebanyak 20 ekor.   

 

b. Ransum 

 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang terdiri 

dari rumput gajah, rumput lapang, daun dadap, daun mindi, dan daun lamtoro.  

Konsentrat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 7 bahan pakan, yaitu 

tepung ikan, bungkil kelapa, dedak, onggok, molases, dan premix, serta bahan 

tambahan limbah hasil pertanian yaitu kulit kopi.  Komposisi hijauan, konsentrat, 

dan ransum penelitian disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Komposisi hijauan dan konsentrat penelitian 

 

Kandungan Nutrisi Hijauan (60%) 
Konsentrat (40%) 

R1 R2 R3 

 

-------------------------------(%)----------------------------- 

  Bahan kering 21,68 87,47 86,27 85,27 

  Protein kasar 10,64 13,04 16,02 19,07 

  Abu 11,15 19,65 14,32 13,29 

  Serat kasar 29,17 25,09 24,26 21,63 

 

Tabel 2. Komposisi ransum penelitian 

 

Bahan Pakan Bahan Kering Protein Kasar  Abu Serat Kasar 

 ------------------------------(%)------------------------------ 

  Ransum R0 21,68 10,64 11,15 29,17 

  Ransum R1 48,00 11,60 14,55 27,54 

  Ransum R2 47,52 12,79 12,42 27,21 

  Ransum R3 47,12 14,01 12,01 26,15 

 

c. Air minum 

 

Air minum yang digunakan dalam penelitian ini berupa air sumur yang diberikan 

secara ad libitum.  Penggantian air minum dilakukan pada pagi dan sore hari.  

Jumlah air minum yang diberikan setiap penggantian sebanyak tiga liter. 

 

 

C. Alat Penelitian  

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 buah kandang individu 

yang terbuat dari kayu berukuran 150 x 100 cm, tempat pakan dan minum pada 

setiap kandang, timbangan untuk menimbang ransum dan ternak, alat-alat analisis 

proksimat, alat-alat kebersihan, dan alat tulis untuk melakukan pencatatan. 
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D. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri atas 

empat perlakuan, dan lima ulangan sebagai kelompok berdasarkan bobot tubuh.  

Masing-masing kelompok terdiri atas empat ekor kambing Boerawa jantan pasca 

sapih. 

Pengelompokan dilakukan berdasarkan bobot badan sebagai berikut: 

kelompok I : 13 – 14 kg; 

kelompok II : 15 – 16 kg; 

kelompok III : 17 – 18 kg; 

kelompok IV : 19 – 20 kg; 

kelompok V : 21 – 24 kg. 

 

Sedangkan perlakuan yang digunakan yaitu: 

R0       :   ransum basal (hijauan); 

R1    :   ransum basal (hijauan) + konsentrat (PK 13%); 

R2    :   ransum basal (hijauan) + konsentrat (PK 16%); 

R3    :   ransum basal (hijauan) + konsentrat (PK 19%); 

 

Keterangan: 

 

Ransum basal terdiri dari rumput gajah, rumput lapang, daun mindi, daun dadap, 

dan daun lamtoro, sedangkan konsentrat yang digunakan yaitu tepung ikan, 

bungkil kelapa, dedak, onggok, molases, dan premix, serta bahan tambahan 

limbah hasil pertanian yaitu kulit kopi. 
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E. Pelaksanaan Penelitian 

 

Sebelum penelitian dilaksanakan, kandang dan semua peralatan yang digunakan 

disuci hamakan terlebih dahulu dengan desinfektan.  Kambing ditempatkan di 

kandang penelitian.  Periode pendahuluan (prelium) dilaksanakan selama tiga 

minggu, kemudian dilakukan pengambilan data selama sepuluh minggu.  

Penimbangan ternak dilaksanakan setiap minggu untuk mengetahui pertambahan 

bobot tubuh ternak. 

 

 

F. Peubah yang Diamati 

 

a. Konsumsi ransum (g/ekor/hari) 

 

Jumlah konsumsi ransum berdasarkan bahan kering yang ditentukan dengan 

menghitung selisih antara jumlah pemberian dengan jumlah ransum yang tersisa. 

 

b. Pertambahan bobot tubuh (g/ekor/hari)  

 

Pertambahan bobot tubuh dihitung berdasarkan melakukan penimbangan pada 

ternak setiap satu minggu sekali.  Pertambahan bobot tubuh diperoleh dari bobot 

tubuh akhir dikurangi dengan bobot tubuh awal dibagi dengan lama waktu 

pemeliharaan. 

 

c. Protein efficiency ratio (PER) 

 

Protein efficiency ratio (PER) diperoleh dengan cara membagi pertambahan bobot 

tubuh dengan konsumsi protein.(Tillman et al., 1998). 

 



24 

d. Konversi ransum 

 

Konversi ransum dihitung dengan cara membagi angka rata-rata konsumsi bahan 

kering per ekor per hari dengan angka rata-rata produksi pertambahan bobot tubuh 

per ekor per hari. 

 

 

G. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diuji menggunakan analisis ragam, 

kemudian dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf nyata 5% dan atau 1% (Steel dan 

Torrie, 1991). 


